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Abstract

The results of this study aimed to determine the effect of work environment, competence and work
experience on work performance of honorary employees at the Fisheries Service of Bintan Regency,
Riau Islands. Research is categorized as a quantitative study with an instrument in the form of a
questionnaire. The sample used in this study were 26 honorary employees at the Fisheries Service of
Bintan Riau Islands Regency. The data used in this study are primary data obtained through
questionnaires. The collected data were tested and analyzed using the SPSS 26 program. The validity
test of the instrument used the Correlation Bivariate formula, while the reliability test used Cronbach
Alpha. The measuring instrument is proven valid and reliable for the research instrument. Multiple
regression analysis was used to test the hypothesis of this study. Based on the results of the research
it is known that the results of the multiple linear regression test are Y = -16.540 (o) + 0.249 (X1) +
0.480 (X2) + 1.034 (X3), where the work environment (X1), Competence (X2) Work Experience (X3)
and Job Performance (Y). The partial test results for work environment variables, competence and
work experience have a significant effect on work performance. The results of simultaneous testing
of work environment variables, competence and work experience have a significant influence on work
performance.
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I. Pendahuluan

Perkembangan pada era globalisasi saat ini tidak terlepas pada sumber daya di dalamnya agar
meningkatkan cara kerja dalam suatu lembaga pemerintahan dapat lebih efektif dan efisien. Oleh
karena itu peningkatan prestasi kerja di dalam suatu organisasi atau lembaga pemerintahan tersebut
harus diperhatikan untuk meningkatkan hasil kerja yang maksimal bagi pegawai untuk bekerja sama
untuk memajukan organisasi tersebut didalam lembaga pemerintahan agar semakin lebih baik lagi.
Prestasi kerja pegawai sebagai anggota di dalam organisasi/lembaga pemerintahan tersebut dan
merupakan faktor yang sangat penting harus diperhatikan oleh pemimpin organisasi. Karena prestasi
kerja sangat berpengaruh dalam pencapaian tujuan organisasi/lembaga pemerintahan dan prestasi
juga penting sebagai peningkatan hasil kerja yang baik bagi pegawai.

Peran karyawan/pegawai dalam suatu organisasi/instansi sangat penting, pegawai merupakan
sumber daya penting yang wajib untuk dijaga. Tujuan tidak akan terwujud tanpa peran aktif pegawai
meskipun alat-alat yang dimiliki instansi sudah begitu canggih. Sukses tidaknya sebuah instansi
bergantung pada karyawan, jadi adanya karyawan sangat diperlukan dan karyawan juga perlu
diperhatikan apalagi mengenai kemampuannya dalam menyelesaikan tugas. Intansi perlu
memperhatikan karyawan dalam bekerja untuk mengetahui kemampuan masing-masing karyawan
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan.
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Berdasarkan informasi yang diperoleh dari bagian kepegawaian pada Dinas Perikanan
mengatakan bahwa prestasi kerja pada pegawai Dinas Perikanan masih terdapat penurunan
dikarenakan mereka sering tidak masuk kerja dan menyelesaikan pekerjaan tidak tepat waktu serta
kurang berinisiatif selama menjalanan tuas pekerjaan. Kurangnya lingkungan kerja seperti fasilitas
kerja serta rekan kerja yang kurang nyaman, kurangnya kompetensi yang dimiliki dalam diri pegawai,
serta masih adanya pegawai yang kurang berpengalaman dalam bekerja sehingga prestasi kerja
menurun. Akibat dari permasalahan tersebut maka akan berdampak pada prestasi kerja pegawai
sehingga dapat membuat prestasi kerja nya menurun. Pegawai yang dimaksud di sini yaitu pegawai
Honorer/ Pegawai Tidak Tetap (PTT).

Masih terdapat kurang nya lingkungan kerja yang dimiliki pegawai honorer baik fasilitas didalam
ruangan maupun rekan kerja sekitar yang kurang nyaman. Lingkungan kerja yang disebut seperti
tempat kerja, meja yang sudah mulai rusak, komputer yang tidak normal dan AC yang panas akan
membuat semangat kerja pegawai honorer dalam mengerjakan pekerjaan menjadi terhambat serta
tidak dapat menyelesaikannya dengan baik. Hal ini menyebabkan pegawai Honorer tersebut harus
menyesuaikan diri dengan banyak permasalahan didalam lingkungan kerja agar dapat menghasilkan
pekerjaan yang baik didalam instansi tersebut. Dalam penelitian Dinata (2016) secara parsial
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Asuransi Bringin
Life Cabang Jember.

Pada dinas perikanan juga terdapat permasalahan, permasalahan yang di alami karena kurangnya
kompetensi yang ada dalam diri pegawai honorer tersebut. Hal ini di karenakan sebagian besar
pegawai honorer tidak memiliki kemampuan yang cukup baik dalam pekerjaan serta pengalaman
kerja, dan pelatihan yang masih kurang serta kantor tidak menyediakan standar kompetensi, sehingga
tidak memberi kontribusi yang lebih untuk kelangsungan hidup instansi. Penelitian Rahmiati (2018)
di PT. Finasia Multi Finace Makassar bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Prestasi Kerja Karyawan PT.Finansia Multi Finance Makassar.

Pengalaman kerja yang juga dapat mempengaruhi prestasi kerja pegawai honorer. Berdasarkan
informasi yang didapat, bahwa masih terdapat pegawai honorer yang kurang berpengalaman dalam
bidang masing-masinglni dapat dilihat dari kemampuan pegawai honorer dalam bekerja. Pegawai
honorer yang telah lama bekerja dengan pegawai honorer yang belum lama bekerja, dimana yang
telah lama bekerja memiliki pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik dalam memahami setiap
pekerjaan yang dilakukan di bandingkan yang belum lama bekerja masih kurang kemampuannya. Hal
ini disebabkan karena masih adanya pegawai honorer yang tidak mengeluarkan seluruh
kemampuannya dalam bekerja dikarenakan tidak sesuai dengan pengetahuan serta memiliki latar
belakang pendidikan lulusan yang berbeda dengan latar belakang Dinas perikanan. Akibat kurangnya
dari pengalaman maka akan dapat menurunkan prestasi kerja pegawai honorer tersebut. Dalam
penelitian Gentari, dkk (2018) lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi
kerja Karyawan pada Departemen Qualitiy Integration Program di PT. Parkland World Indonesia
Cikande-Serang.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis melakukan penelitian lebih mendalam mengenai
prestasi kerja pegawai pada Dinas Perikanan Kabupaten Bintan beserta faktor yang mempengaruhi
lingkungan kerja, kompetensi dan pengalaman kerja. Oleh karena itu penulis mengambil judul
“Pengaruh Lingkungan Kerja, Kompetensi, dan Pengalaman Kerja Terhadap Prestasi Kerja
Pegawai Honorer Pada Dinas Perikanan Kabupaten Bintan Kepulauan Riau “.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dipaparkan diatas, ada pun perumusan masalah dapat
diuraikan ke dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Prestasi Kerja Pegawai Honorer pada Dinas
Perikanan Kabupaten Bintan
2. Apakah Kompetensi berpengaruh terhadap Prestasi Kerja Pegawai Honorer pada Dinas
Perikanan Kabupaten Bintan
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3. Apakah Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Prestasi Kerja Pegawai Honorer pada Dinas
Perikanan Kabupaten Bintan
4. Apakah Lingkungan Kerja, Kompetensi dan Pengalaman Kerja terhadap Prestasi Kerja
Pegawai Hononer Kabupaten Bintan
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan jawaban atau sasaran yang ingin dicapai penulis dalam sebuah
penelitian. Oleh sebab itu, tujuan peneltian ini adalah:
1. Untuk mengatahui pengaruh lingkungan kerja terhadap prestasi kerja pergawai honorer pada
Dinas Perikanan Kabupaten Bintan
2. Untuk mengatahui pengaruh kompetensi terhadap prestasi kerja pegawai honorer pada Dinas
Perikanan Kabupaten Bintan
3. Untuk mengatahui pengaruh pengalaman kerja terhadap prestasi kerja pegawai honorer pada
Dinas Perikanan Kabupaten Bintan
4. Untuk mengatahui pengaruh lingkungan kerja, kompetensi dan pengalaman kerja terhadap
prestasi kerja pegawai honorer pada Dinas Perikanan Kabupaten Bintan

1.4 Kajian Pustaka
A. Prestasi Kerja
Menurut Sutrisno (2019:151) Prestasi kerja adalah sebagai hasil kerja yang telah dicapai
seseorang dari tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan aktivitas kerja. Dalam Jais (2017)
indikator dari prestai kerja ialah sebagai berikut:
1. Hasil kerja
2. Pengetahuan pekerjaan
Inisiatif
Kecakapan mental
Sikap
Disiplin waktu dan absensi

©o gk~ w

B. Lingkungan Kerja
Menurut Sedarmayanti (2017:21) Lingkungan kerja adalah kelompok keseluruhan alat
prakasa dan lingkungan sekitarnya dimana seseorang pekerja, metode kerjanya serta pengaturan
kerjanya baik sebagai perorangan maupun sebagai kelompok. Menurut Soeprihanto dalam Putrima
(2017) terdapat indikator lingkungan kerja yaitu:
1. Pelayanan bagi karyawan

2. Kondisi kerja

C. Kompetensi
Robbins (2019:57) Kompetensi atau kemampuan merupakan kapasitas individu dalam
menjalankan tugas pekerjaannya. Dalam Rahmiati (2018) indikator kompetensi ialah sebagai berikut:
1. Pengetahuan (knowledge)
2. Pemahaman (understanding)

3. Kemampuan (skill)

D. Pengalaman Kerja
Menurut Handoko (2019:27) Pengalaman kerja seseorang menunjukan jenis-jenis pekerjaan
yang telah dilakukan seseorang yang memberikan peluang besar bagi seseorang untuk melakukan
pekerjaan yang lebih baik selama jangka waktu tertentu. Dalam Rahmiati (2018) indikator
pengalaman kerja ialah sebagai berikut:
1. Lama waktu masa kerja

2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki
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3. Penguasaan terhadap pekerjaan atau peralatan

1.5 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini sebanyak 4 (empat) variabel, yaitu 3 (tiga) variabel
independent dan 1 (satu) variabel dependent. variabel independent (bebas) yang digunakan yaitu
lingkungan kerja (X1), kompetensi (X2), pengalaman kerja (X3). Sedangkan variabel dependent
(terikat) yang digunakan yaitu prestasi kerja (Y). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar satu
berikut ini:

Lingkungan Kerja (X1 .
gkungan Kerja (X1) HE-
- H2 e S
Kompeten8| (X2) -y -: Prestasi Kerja (Y)
fHs ‘
Pengalaman Kerja (X3) o
H4
___________ » : Secara Parsial
—— > : Secara Simultan
Gambar 1

Kerangka Pemikiran

Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H: : Diduga lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja.

H>: : Diduga kompetensi secara parsial berpengaruh signifik an terhadap prestasi kerja.

Hs : Diduga pengalaman kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja.

Hs : Diduga lingkungan kerja, kompetensi dan pengalaman kerja secara simultan berpengaruh
terhadap prestasi kerja

I1. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif, Sugiyono (2018:15)
mengemukakan bahwa metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

A. Populasi

Menurut Sugiyono (2018:130) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakterisitik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pegawai Dinas Perikanan Kabupaten Bintan Kepulauan Riau yang berjumlah 67 orang dimana PNS
41orang dan Honorer 26 orang.

B. Sampel

Menurut sugiyono (2018:139) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
sampling jenuh dimana menurut Sugiyono (2018:139) sampling jenuh adalah teknik penentuan
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sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Oleh karena itu, maka jumlah sampel
dalam peneltian ini sebesar jumlah honorer yang ada yaitu 26 orang.

I11. Hasil Dan Pembahasan
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif bertujuan untuk melihat gambaran umum dari data yang digunakan dalam
penelitian ini. Berikut hasil perhitungan statistik deskriptif dengan spss 26 sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil Uji Statistik Deskripstif

Statistics
TOTAL_PK  TOTAL_LK  TOTAL_KMP  TOTAL_PLK
I Valid 26 26 26 26
Missing 1] 1] 1] 1]
Mean 42.00 27.31 41.42 30.81
Median 41.00 27.00 43.00 31.00
Std. Deviation 3.918 4.497 3.523 2.698
Minimum 35 19 35 26
Maximum a0 35 45 35

Sumber: Output Data Olahan SPSS Versi 26, 2020

Berdasarkan data yang dipaparkan di tabel 1 diatas menjelaskan bahwa pada variabel prestasi
kerja, jawaban minimum responden sebesar 35 dan maksimum sebesar 50, dengan rata-rata total
jawaban 42,00 dan standar deviasi 3,919. Pada variabel lingkungan kerja, jawaban minimum
responden sebesar 19 dan maksimum sebesar 35, dengan rata-rata total jawaban 27,31 dengan standar
deviasi 4,497. Pada variabel kompetensi, jawaban minimum responden sebesar 35 dan maksimum
sebesar 45, dengan rata-rata total 41,42 dan standar deviasi 3,523, dan pada variabel pengalaman
kerja jawaban minimum responden sebesar 26 dan maksimum responden sebesar 35, dengan rata-
rata total 30,81 dan standar deviasi 2,698.

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang
diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2016;152). Sedangkan uji Reliabilitas merupakan alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016:47). Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan dapat
diperoleh hasil bahwa semua instrumen dalam penelitian ini dinyatakan valid yaitu nilai r hitung lebih
besar dari pada nilai r tabel sebesar 0,4044 sehingga semua instrumen dapat digunakan dalam
penelitian ini. Dari hasil reliabilitas dengan menggunakan variabel lingkungan kerja, kompetensi,
pengalaman kerja dan prestasi kerja mempunyai nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari Cronbach’s
Alpha yang disarankan yaitu >0,60 sehingga instrumen layak untuk digunakan dalam penelitian.

Uji Asumsi Klasik
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Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL_PK

Histogram
Dependent Variable: TOTAL_PK

Frequency
Expected Cum Prob

Kl o 1

Regression Standardized Residual Observe: d Cum Prob

Gambar 2 & 3
Hasil Grafik Histogram & Grafik P-Plot
Sumber: Output Data Olahan SPSS Versi 26, 2020

Berdasarkan gambar 2 dan 3 diatas, pada grafik histogram terlihat bahwa pola berdistribusi
normal. Namun, kesimpulan pada grafik histogram ini belum dapat dipastikan kenormalan datanya
untuk jumlah yang kecil. Begitu juga dengan grafik P-Plot, sekilas memang terlihat normal karena
distribusi data residualnya terlihat mendekati normal. Namun, hasil dengan grafik P-Plot ini juga
masih belum bisa dipastikan kenormalannya. Oleh karena itu, untuk mendapatka hasil yang lebih
pasti dan meyakinkan dilakukan uji statistik non parametrik dengan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)
dengan nilai signifikan diatas >0,05, maka data berdistribusi normal. Hasil pengujian dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2
Hasil uji Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandarlized Residual

N 26
Normal Parameters2P Mean .0000000
Std. Deviation 1.83298833

Most Extreme Differences 116
Absolute

Positive .088

-.116

Negative
Test Statistic 116
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢04

Sumber: Output Data Olahan SPSS Versi 26, 2020

Berdasarkan Uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel 2 diatas, dapat dilihat bahwa nilai Asymp.
Sig (2-tailed) sebesar 0,200 diatas 0,05 (>0,05). Hal ini berarti data residual berdistribusi secara
normal.

Uji Multikolonieritas
Menurut Ghozali (2016:103) uji multilonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).

Tabel 3
]
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Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) -16.540 7.264 -2.277 .033
TOTAL_LK 249 .083 286 2.670 014 869 1.151
TOTAL_KMP 480 21 432 3.968 001 840 1.191
TOTAL_PLK 1.034 148 J12 7.007 .000 964 1.038

a. DependentVariahle: TOTAL_PK
Sumber : Output Data Olahan SPSS Versi 26, 2020
Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat dilihat hasil perhitungan menunjukan nilai tolerance variabel
indpenden memiliki tolerance > 0,10 dan hasil perhitungan nilai VIF menunjukan nilai <10,00.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas antar variabel independen
dala model regresi.

Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2016:134) uji heteroskedastisitas yaitu untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari nilai residual satu pengamatan ke pengamatan lain.

Scatterplot
Dependent Variable: ABS_RES

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Ouput Data Olahan SPSS Versi 26, 2020
Gambar 4
Grafik Scatterplot
Dapat dilihat pada gambar 4 bahwa titik menyebar secara acak, tidak membentuk pola tertentu

yang jelas tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Namun, untuk memperkuat lagi pernyataan
diatas dilakukan juga uji heteroskedastisitas denga metode uji Glejser, dengan syarat jika nilai
signifikan lebih besar dari >0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 4

Hasil Uji Glejser

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -2.018 4.636 -435 B8
TOTAL_LK 038 .060 146 643 527
TOTAL_KEMP 016 077 047 206 839
TOTAL_PLK 055 094 124 A79 568

a. DependentVariahle: ABS_RES
Sumber: Output Olahan Data SPSS Versi 26, 2020

Analisis Regresi Linear Berganda
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Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel
independen (Ghozali,2016:86). Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel bebas yaitu: Lingkungan Kerja (X1), Kompetensi (X2), Pengalaman Kerja (X3) terhadap
Prestasi Kerja Pegawai Honorer (Y). adapun persamaan regresi linear berganda adalah sebagai
berikut:

Y =0+ puX1+ f2Xo+ P3Xs + e
Keterangan:
Y = Variabel dependen
0} = Konstanta
Bi... B2... B3 = koefisien regresi
X1,X2,X3 = Variabel Independen
e = Standard error

Tabel 5
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -16.540 7.264 -2.277 033
TOTAL_LK 249 093 286 2.670 014
TOTAL_KMF 480 a2 432 3.968 001
TOTAL_PLK 1.034 148 712 ¥7.007 .00o

a. Dependent Variable: TOTAL_FK

Sumber: Output Data Olahan SPSS Versi 26, 2020
Berdasarkan tabel 5 diatas dapat disusun persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Prestasi Kerja (Y) = -16,540 + 0,249 Lingkungan Kerja (X1)
+ 0,480 Kompetensi (X2) + 1,034 Pengalaman Kerja (X3)

Uji Hipotes
Uji t (Pengujian Secara Parsial)
Tabel 6
Hasil Uji t secara parsial

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stal. Error Eeta 1 Sig.

1 (Constant) -16.540 7.264 -2.277 033
TOTAL_LK .248 093 286 2,670 014
TOTAL_KMP 480 A21 432 3.068 00
TOTAL PLK 1.034 A48 q12 7.007 .00o

a. Dependent Variable: TOTAL_PK

Sumber: Output Data Olahan SPSS Versi 26, 2020
Kesimpulan yang bisa diambil dari analisis tabel 6 diatas adalah sebagai berikut:
1) Variabel Lingkungan Kerja (Hipotesis 1)
I ————————
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Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh nilai t-hitung untuk variabel
lingkungan kerja dengan nilai sig 0,014 dan nilai thitung 2,670. Ini bearti nilai sig lebih kecil dari
taraf signifikan 0,05 (< 0,05) dan berdasarkan perbandingan thitung dengan ttabel didapat bahwa
thitung (2,670 > 2,07378 ). Maka dalam hal ini Ha1 diterima dan Ho ditolak, sehingga lingkungan
kerja (X1) secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi kerja (Y).

2) Variabel Kompetensi (Hipotesis 2)
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh nilai t-hitung untuk variabel
kompetensi dengan nilai sig 0,001 dan nilai thitung 3,968. Hal ini berarti nilai sig lebih kecil dari
taraf signifikan 0,05 (< 0,05) dan berdasarkan perbandingan thitung dengan ttabel didapat bahwa
thitung (3,968 > 2,07378). Maka dalam hal ini Hz diterima dan Ho ditolak, sehingga kompetensi
(X2) secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi kerja (Y).

3) Variabel Pengalaman Kerja (Hipotesis 3)
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh nilai t-hitung untuk variabel
pengalaman kerja dengan nilai sig 0,000 dan nilai thitung 7,007. Hal ini berarti nilai sig lebih kecil
dari taraf signifikan 0,05 (< 0,05) dan berdasarkan perbandingan thitung dengan ttabel didapat bahwa
thitung (7,007 > 2,07378). Maka dalam hal ini Hs diterima dan Ho ditolak, sehingga pengalaman
kerja (X3) secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi kerja (Y).

Uji F (Pengujian Secara Simultan)
Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel-variabel independen
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016:96).

Tabel 7
Hasil Uji F Secara Simutan
ANOVA?
Sum of
Madel Squares if Mean Square F Sin.
1 Regression 300.004 3 100.001 26.182 .ono®
Residual 83.906 22 3818
Total 384.000 24

a. Dependent Variable: TOTAL_PK
b. Predictors: (Constant), TOTAL_PLK, TOTAL_LK, TOTAL_KMP

Sumber: Output Data Olahan SPSS Versi 26, 2020

Berdasarkan output tabel 7 diatas, menunjukkan bahwa nilai F-hitung sebesar 26,192 > F-tabel
= 3,05 dan taraf signifikan 0,000 <0,05. Maka dalam hal ini Hs diterima dan Ho ditolak. Dengan
demikian maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja, kompetensi dan pengalaman kerja secara
bersama-sama berpnegaruh terhadap prestasi kerja pegawai honorer pada Dinas Perikanan Kabupaten
Bintan Kepulauan Riau

Menurut Ghozali (2016:95) Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel terikat.

Tabel 8
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate
1 8847 781 781 1.954
a. Predictors: (Constant), TOTAL_PLK, TOTAL_LK,
TOTAL_KMP

Sumber: Output Data Olahan SPSS Versi 26, 2020
Berdasarkan tabel 8 diatas, maka dapat di lihat Adjusted R Square dalam penelitian ini adalah
sebesar 0,751 hal ini menunjukkan bahwa sebesar 75,1% persentase sumbangan pengaruh variabel
independen yaitu lingkungan kerja, kompetensi dan pengalaman kerja terhadap prestai kerja pegawai
honorer sedangkan sisanya sekitar 24,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini.

Pembahasan Hipotesis

Lingkungan kerja
H1 thitung: 2,670
Sig: 0,014
Kompetensi (X2) H2 thitung: 3,968 Prestasi Kerja
Sig: 0,0 Y)
Pengalaman Kerja (X3) w

Sig: 0,000

Ha Fhitung: 26,192
Sig: 0,000

Keterangan :
=) : Pengujian secara parsial
=) Pengujian secara simultan
Gambar 5
Hasil Uji Hipotesis

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Prestasi Kerja

Hasil uji hipotesis pertama dimana variabel lingkungan kerja dengan nilai sig 0,014 dan nilai
thitung 2,670. Ini bearti nilai sig lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 (<0,05). Dan berdasarkan
perbandingan thitung dengan ttabel, di dapat bahwa thitung > ttabel (2,670 > 2.07387). maka dalam hal ini
H1 diterima dan Ho ditolak, sehingga lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
prestasi kerja pegawai honorer pada Dinas Perikanan Kabupaten Bintan.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa lingkungan kerja pada Dinas Perikanan Kabupaten Bintan
relevan kepada pegawai honorernya. Bahwa berdasarkan hasil tanggapan 26 responden pegawai
honorer pada Dinas Perikanan di dalam penelitian ini diperoleh hasil sebesar 44,5% dimana
menjawab Setuju, sehingga berdampak terhadap pengaruhnya lingkungan kerja terhadap prestasi
kerja. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat nomor 5 (Suhu udara diruang kerja tidak dipenuhi
sesuai dengan kebutuhan) dimana sebanyak 14 responden menjawab Setuju sebesar 53,8%, diperkuat
dengan jawaban sangat setuju 5 orang sebesar 19,2% dan jawaban Ragu-Ragu 7 orang sebesar 26,9%.
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Hal ini mengidentifikasi bahwa dengan adanya lingkungan kerja yang tidak memadai dapat
menurunkan semangat kerja kepada pegawai honorer untuk meningkatkan prestasi kerja. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pada Dinas
Perikanan Kabupaten Bintan Kepulauan Riau. Hal ini dapat sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Jais, 2017) yang menyatakan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja pegawai pada Rumah Sakit Umum Daerah H. Andi Sultan Daeng Radja Kabupaten
Bulukumba

Pengaruh Kompetensi Terhadap Prestasi Kerja

Hasil uji hipotesis ke dua, dimana variabel Kompetensi dengan nilai sig 0,001 dan nilai thitung
3,968. Ini bearti nilai sig lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 (<0,05). Dan berdasarkan perbandingan
thitung dengan ttabel, didapat bahwa thitung > ttabel (3,968 > 2,07387). Maka dalam hal ini Hz diterima
dan Ho ditolak, sehingga kompetensi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa kompetensi pada Dinas Perikanan Kabupaten Bintan belum
diterapkan secara maksimal. Dimana berdasarkan hasil tanggapan 26 responden pegawai honorer
pada Dinas Perikanan Kabupaten Bintan didalam penelitian ini diperoleh sebesar 71,5% menjawab
Sangat Setuju, sehingga kompetensi berpengaruh terhadap prestasi kerja. Hal ini dapat dibuktikan
dengan melihat pernyataan nomor 8 (Saya mampu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepada
saya) dimana sebanyak 19 orang menjawab Sangat Setuju sebesar 73,1% diperkuat jawaban 7
responden yang menjawab Setuju sebesar 26,9%.

Hal ini mengindikasi bahwa kompetensi yang dimiliki pegawai honorer belum optimal
sehingga tidak dapat mengerjakan pekerjaan dengan baik. Dapat disimpulkan bahwa kompetensi
berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai honorer pada Dinas Perikanan Kabupaten Bintan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahmiati, 2018) menyatakan
Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan PT. Finansia Multi
Finance di Kota Yogyakarta.

Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Prestasi Kerja

Hasil uji hipotesis ke tiga, dimana variabel pengalaman kerja dengan nilai sig 0,000 dan nilai
thitung 7,007 ini berarti nilai sig lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05 (> 0,05). Dan berdasarkan
perbandingan thitung dengan ttabel, di dapat bahwa thitung > ttabel (7,007 > 2,07387). Maka dalam hal ini
Hs diterima dan Ho ditolak, sehingga pengalaman kerja secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap prestasi kerja.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa pengalaman kerja yang dimiliki tidak dapat diterapkan dalam
pekerjaan dan bidangnya. Dimana berdasarkan hasil tanggapan 26 responden pegawai honorer pada
Dinas Perikanan Kabupaten Bintan di dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa sebesar 45,4%
menjawab Sangat Setuju, sehingga berpengaruhnya pengalaman kerja terhadap prestasi kerja. Hal ini
dibuktikan dengan melihat pernyataan nomor 2 (Saya mampu menyelesaikan pekerjaan karena masa
kerja yang mendukung), dimana sebanyak 19 responden menjawab Setuju sebesar 73,1%.

Dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja pegawai honoer mampu menyelesaikan
pekerjaan karena masa kerja yang mendukung sehingga berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai
honorer pada Dinas Perikanan Kabupaten Bintan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Fahmi, 2016) menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap
prestasi kerja Guru SMK Muhammadiyah 1 Ngoro Jombang

Pengaruh Lingkungan Kerja, Kompetensi dan Pengalaman Kerja Terhadap Prestasi Kerja
Pengujian hipotesis yang ke empat bahwasanya nilai signifikan 0,000 dan nilai Fhitung 26,192
ini bearti nilai sig lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dan berdasarkan perbandingan Fhitung dengan
Ftabel (Ftabel oo = 0,05, df=3,05), di dapat Fhitung 26,192 lebih besar dari Ftabel yaitu 26,192 (26,192 >
3,05). Maka dalam hal ini Ha ditolak dan Ho diterima yang menunjukan bahwa lingkungan kerja,
kompetensi dan pengalaman kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dinata, 2016) lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Asuransi Bringin Life Cabang
Jember. Didukumg penelitian Rahmiati (2018) dengan judul pengaruh kompetensi dan pengalaman
kerja terhadap prestasi kerja karyawan PT.Finasia Multi Finance Makassar menunjukan hasil bahwa
kompetensi dan pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja
karyawan

V. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan judul Pengaruh Lingkungan
Kerja, Kompetensi dan Pengalaman Kerja terhadap Prestasi Kerja Pegawai Honorer pada Dinas
Perikanan Kabupaten Bintan Kepulauan Riau, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengujian secara parsial membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap prestasi kerja pegawai honorer pada Dinas Perikanan Kabupaten Bintan dengan nilai
perbandingan thitung dengan ttabel (2,670 > 2.07387)

2. Pengujian secara parsial membuktikan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap
prestasi kerja pegawai honorer pada Dinas Perikanan Kabupaten Bintan dengan nilai
perbandingan thitung dengan ttabel (3,698 > 2,07387)

3. Pengujian secara parsial membuktikan bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan
terhadap prestasi kerja pegawai honorer pada Dinas Perikanan Kabupaten Bintan dengan nilai
perbandingan thitung dan ttabel (7,007 > 2,07387).

4. Pengujian secara simultan membuktikan bahwa lingkungan kerja, kompetensi dan
pengalaman kerja terhadap prestasi kerja pegawai honorer pada Dinas Perikanan Kabupaten
Bintan dengan nilai perbandingan Fhitung dengan Ftabel (26,192 > 3,05) maka pengujian secara
simultan dinyatakan signifikan.
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